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Abstract. Chamomile flowers (Matricaria chamomilla) are known to have anti-inflammatory, antioxidant, and
antipruritic properties that may be beneficial in the treatment of dermatitis, especially in children. Atopic and
contact dermatitis are common skin conditions that often cause itching, inflammation, and discomfort. This study
aims to evaluate the effectiveness of chamomile flowers in reducing dermatitis symptoms in children through a
systematic literature review and meta-analysis. A literature search was conducted in the PubMed, Scopus, and
Cochrane Library databases using relevant keywords. The analysis results indicate that topical application of
chamomile extract significantly reduces inflammation and itching compared to a placebo and is nearly
comparable to mild corticosteroids. However, further studies with larger sample sizes are needed to confirm its
effectiveness and safety.
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Abstrak. Bunga chamomile (Matricaria chamomilla) dikenal memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antipruritus yang berpotensi dalam pengobatan dermatitis, terutama pada anak-anak. Dermatitis atopik dan kontak
merupakan kondisi kulit umum yang sering menimbulkan rasa gatal, peradangan, dan ketidaknyamanan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas bunga chamomile dalam mengurangi gejala dermatitis
pada anak melalui systematic literature review dan meta-analisis. Pencarian literatur dilakukan dalam database
PubMed, Scopus, dan Cochrane Library menggunakan kata kunci relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak chamomile secara topikal secara signifikan mengurangi peradangan dan gatal dibandingkan
dengan plasebo dan hampir sebanding dengan kortikosteroid ringan. Namun, diperlukan lebih banyak studi
dengan sampel yang lebih besar untuk mengonfirmasi efektivitas dan keamanannya.

Kata Kunci: Chamomile, Matricaria Chamomilla, Dermatitis, Anak-Anak, Antiinflamasi

1. LATAR BELAKANG

Dermatitis adalah penyakit kulit inflamasi kronis yang sering terjadi pada anak-anak,
dengan prevalensi yang meningkat secara global. Dermatitis atopik adalah bentuk yang paling
umum, ditandai dengan kulit kering, pruritus, dan eksaserbasi inflamasi. Pengobatan
konvensional seperti kortikosteroid sering digunakan, tetapi dapat menyebabkan efek samping
seperti penipisan kulit jika digunakan dalam jangka panjang (Werfel et al., 2021). Oleh karena
itu, alternatif alami seperti bunga chamomile semakin banyak diteliti karena efek antiinflamasi

dan keamanannya.

2. KAJIAN TEORITIS
Kandungan Bioaktif Chamomile

Chamomile mengandung senyawa aktif seperti flavonoid (apigenin, luteolin, quercetin)
dan bisabolol yang berperan dalam menghambat respons inflamasi dan menstabilkan membran
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sel (Srivastava et al., 2019). Senyawa ini juga memiliki sifat antipruritus yang membantu

mengurangi gatal pada pasien dermatitis.

Mekanisme Kerja pada Dermatitis

1. Efek Antiinflamasi: Chamomile menghambat produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-
a dan IL-6, mengurangi inflamasi pada kulit (Ramadan et al., 2020).

2. Efek Antipruritus: Kandungan bisabolol bekerja dengan mengurangi sensitivitas ujung
saraf yang bertanggung jawab atas rasa gatal.

3. Efek Regeneratif: Flavonoid dalam chamomile meningkatkan penyembuhan luka dan

memperbaiki sawar kulit (Gupta & Shaw, 2021).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan systematic literature review dan meta-analisis berdasarkan
pedoman PRISMA, yang mencakup identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi. Sumber Data
Literatur dicari dalam database PubMed, Scopus, dan Cochrane Library menggunakan kata
kunci: “Chamomile dermatitis children”, “Matricaria chamomilla skin inflammation”, dan
“topical herbal anti-inflammatory treatment”.

Kriteria inklusi: Studi klinis yang mengevaluasi efek chamomile terhadap dermatitis
pada anak-anak, studi dengan desain uji coba terkontrol secara acak (RCT), studi dengan
pengukuran objektif seperti skor SCORAD untuk dermatitis atopik. Kriteria eksklusi: studi

observasional tanpa kelompok control, studi dengan ukuran sampel kecil (<10 peserta).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Meta-analisis ini menganalisis lima uji klinis dengan total 430 anak dan menemukan
bahwa penggunaan ekstrak chamomile topikal secara signifikan menurunkan skor SCORAD
dibandingkan dengan plasebo (p<0.05). SCORAD (SCORing Atopic Dermatitis) adalah indeks
yang digunakan untuk mengukur tingkat keparahan dermatitis atopik berdasarkan luas area
yang terkena, intensitas gejala, dan tingkat pruritus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek chamomile hampir setara dengan
hidrokortison 1%, yang merupakan kortikosteroid ringan yang umum digunakan untuk
mengobati dermatitis atopik (Gupta & Shaw, 2021; Ramadan et al., 2020). Namun, keunggulan
utama chamomile dibandingkan hidrokortison adalah tidak menimbulkan efek samping seperti
penipisan kulit atau hipopigmentasi, yang sering menjadi kekhawatiran dalam penggunaan
jangka panjang kortikosteroid topikal pada anak-anak (Werfel et al., 2021). Efek terapeutik
chamomile kemungkinan besar berasal dari kandungan bioaktifnya, seperti bisabolol dan
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flavonoid (apigenin, quercetin, dan luteolin), yang memiliki sifat antiinflamasi, antipruritus,
dan menstabilkan sawar kulit (Srivastava et al., 2019). Selain itu, mekanisme kerjanya
mencakup penghambatan produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-o dan IL-6, serta
meningkatkan regenerasi jaringan kulit (Ramadan et al., 2020).

Temuan ini mendukung penggunaan chamomile sebagai alternatif terapi alami untuk
dermatitis atopik pada anak-anak, terutama bagi mereka yang memerlukan pengobatan jangka
panjang atau yang sensitif terhadap kortikosteroid. Namun, penelitian lebih lanjut dengan
ukuran sampel yang lebih besar dan periode tindak lanjut yang lebih panjang diperlukan untuk
mengonfirmasi efektivitas dan keamanannya dalam jangka panjang (Gupta & Shaw, 2021;
Srivastava et al., 2019). Hasil ini menunjukkan bahwa chamomile dapat digunakan sebagai
terapi pendamping atau alternatif untuk dermatitis pada anak-anak, terutama bagi mereka yang
memiliki kontraindikasi terhadap kortikosteroid. Namun, regulasi dan standarisasi ekstrak

chamomile perlu diperjelas untuk memastikan efektivitas dan keamanannya secara luas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Chamomile terbukti memiliki efek antiinflamasi dan antipruritus yang signifikan dalam
mengelola dermatitis pada anak-anak. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa chamomile

hampir sebanding dengan kortikosteroid ringan dalam meredakan peradangan dan gatal.
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